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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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Abstrak 

 

Kajian tentang pengarusutamaan gender telah banyak dibahas baik di tingkat masyarakat melalui program 

pemerintah hingga tingkat universitas melalui kajian-kajian ilmiah. Akan tetapi, pada realitasnya kajian- 

kajian ini belum mampu sepenuhnya menyentuh kesadaran masyarakat tentang melek gender. Sebagai 

contoh, pembagian peran (kerja) antara laki-laki dan perempuan terjadi akibat perbedaan jenis kelamin 

yang dipergunakan di masyarakat, yaitu peran domestik dan peran publik. Peran domestik cenderung tidak 

menghasilkan uang, kekuasaan, dan pengaruh. Peran domestik ini diserahkan kepada perempuan, dan 

apabila ada laki-laki yang berperan dalam ranah domestik maka hanya bersifat membantu saja. Peran 

publik merupakan peran yang dilakukan oleh laki-laki dan dapat menghasilkan uang, kekuasaan dan 

pengaruh. Sehingga terjadi diskriminasi social berdasarkan jenis kelamin. Pembagian kerja mengakibatkan 

ketimpangan antara laki-laki dan perempuan, sehingga menimbulkan ketidakadilan gender yang dapat 

merugikan perempuan. Lebih disayangkan lagi, kurangnya pemahaman terhadap kesetaraan gender tidak 

hanya diperoleh masyarakat awam akan tetapi telah merambah ke dunia mahasiswa yang notabene adalah 

kaum intelektual. Kaum intelektual di mana seharusnya ketimpangan terhadap konstruksi gender 

diperjuangkan oleh mereka. Akan tetapi pada kenyataannya adalah mahasiswa cenderung terbawa arus 

budaya bangsa yang didominasi budaya patriarki. Tentu ini menjadi kekhawatiran kita bersama bahwa 

kesetaraan gender yang seharusnya dibawa oleh kaum intelektual sebagai kaum yang menghilangkan 

berbagai bias terhadap gender justru menjadi pelaku dari ketidaksetaraan gender. Oleh karena itu, melalui 

konsep pengabdian dengan membawa tema Penguatan masyarakat melalui program pengarusutamaan 

gender di Lingkungan mahasiswa akan memberikan sebuah stigma baru terhadap pentingnya kesetaraan 

gender di segala aspek kehidupan.. 

 
Kata kunci: Gender, Penguatan Masyarakat, Himpunan Mahasiswa Islam 

 

1. PENDAHULUAN 

Isu gender merupakan salah satu isu utama 

dalam pembangunan, khususnya pembangunan 

sumber daya manusia. Walaupun sudah banyak 

upaya yang dilakukan pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas hidup perempuan dan 

penguatan kapasitas kelembagaan 

pengarusutamaan gender, namun data 

menunjukkan masih adanya kesenjangan antara 

perempuan dan laki-laki dalam hal akses, 

partisipasi, kontrol, dan manfaat, serta 

penguasaan terhadap sumber daya, seperti pada 

bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, sosial 

budaya, dan bidang strategis lainnya. Adanya 

ketertinggalan salah satu kelompok masyarakat 

dalam pembangunan, khususnya perempuan 

disebabkan oleh berbagai permasalahan di 

masyarakat yang saling berkaitan satu sama 

lainnya. Permasalahan paling mendasar dalam 

upaya peningkatan kualitas hidup perempuan 

dan anak adalah pendekatan pembangunan 

yang belum mengakomodir tentang pentingnya 

kesetaraan antara perempuan dan  laki-laki, 

anak perempuan dan anak laki-laki dalam 

mendapatkan akses, partisipasi, kontrol, dan 

manfaat pembangunan. Untuk itu, 

pengarusutamaan gender diperlukan sebagai 

salah satu strategi untuk mewujudkan 

pembangunan yang dapat dinikmati secara adil, 
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efektif, dan akuntabel oleh seluruh penduduk, 

baik perempuan, laki-laki, mupun anak. 

Dalam mewujudkan keadilan gender maka 

muncullah berbagai gerakan perempuan atau 

dikenal dengan istilah gerakan feminisme 

sebagai alat aspirasi perempuan dalam 

mencapai tujuan. Gerakan feminisme adalah 

sebuah gerakan social yang dipelopori oleh 

perempuan dengan membawa serta tiga 

landasan utama yakni pertama, objek utama 

kajiannya adalah situasi dan pengalaman wanita 

dalam masyarakat; kedua, membicarakan wanita 

sebagai subjek utama dalam proses kajiannya; 

dan ketiga teori ini kritis dan aktif membela 

wanita, berusaha menghasilkan dunia yang lebih 

baik untuk wanita pada khususnya dan manusia 

pada umumnya [1]. Tentu ketiga landasan yang 

dibawa oleh gerakan feminism tersebut bukan 

tanpa alasan. Hadirnya diskriminasi social di 

masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan di 

tengah dominasi budaya patriarki menjadikan 

gerakan ini massive memperjuangkan nasibnya. 

Pelecehan seksualitas, kekerasan dalam rumah 

tangga serta dampak buruk dari perilaku lainnya 

menjadikan perempuan bangkit untuk 

memerjuangkan nasibnya dalam berbagai cara 

[2]. 

Salah satu cara yang dilakukan oleh 

perempuan yang berhubungan dengan 

ketidakadilan berbasis gender, baik dalam 

ranah privat maupun public adalah dengan 

konsolidasi gerakan perempuan tidak hanya 

mengangkat ketidakadilan berbasis gender 

maupun kekerasan terhadap perempuan, 

melainkan pada akhirnya berujung pada 

perlawanan terhadap otoritarianisme yang 

selalu memojokkan perempuan [3]. Perlawanan 

terhadap masalah sektoral, seperti perburuhan, 

kepertanian, krisis ekologi, LGBT, masalah 

keberagaman, dan lainnya menjadi salah satu 

gerakan yang diperjuangkan oleh kaum 

perempuan. Selain itu, gerakan perempuan 

terus mencari bentuk dan pemikiran untuk 

mendorong agenda politik perempuan di ranah 

publik, mulai dari tingkat nasional hingga di 

akar rumput. Aksi kolektif perempuan adalah 

salah satu metode gerakan perempuan yang 

bertujuan untuk mengajukan tuntutan di ranah 

publik dengan tetap membawa identitas gender 

perempuan. Gerakan perempuan pun tak 

berhenti pada persoalan perempuan, tetapi juga 

merambah persoalan publik yang lebih luas, 

kelestarian lingkungan dan keadilan social [4]. 

Konsep pengarusutamaan gender tidak 

hanya diperuntukan bagi masyarakat tertentu 

tetapi secara menyeluruh di berbagai kalangan. 

Namun, sayangnya pada kenyataannya masih 

banyak masyarakat yang belum paham arti 

pengarusutaam gender. Lebih disayangkan lagi 

ketika kaum muda terutama mahasiswa tidak 

paham dengan konsep kesetaraan gender. 

Himpunan Mahasiswa Islam Komisariat 

Fisipol salah satu organisasi mahasiswa 

eksternal kampus merupakan organisasi yang 

terdiri dari mahasiswa di berbagai wilayah di 

Indonesia. Himpunan Mahasiswa Islam 

menarik untuk dijadikan mitra kerjasama  

dalam tema ini karena keanggotaan yang ada 

lebih didominasi salah satu gender tertentu 

sehingga perlu dilakukan sosialisasi untuk 

memberikan pemahaman tentang pentingnya 

kesetaraan gender di era saat ini. Belum lagi, 

setiap pemilihan ketua komisariat lebih bersifat 

patriarki. 
 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pemilihan Sasaran 

Pengabdian ini didasari atas fenomena yang 

terjadi di masyarakat akhir-akhir ini. Konsep 

kesetaraan dan keadilan gender terus menjadi 

bagian dari dinamika kehidupan social 

bermasyarakat yang sampai saat ini masih terjadi 

bias gender hingga muncullah berbagai perlawanan 

perempuan dengan mengatas namakan Gerakan 

feminisme. Sebagai contoh, Raden Ajeng Kartini 

(1879-1904) di Jawa Tengah berjuang untuk 

persamaan hak wanita (emansipasi) melalui 

pendidikan. Beliau bersama beberapa tokoh wanita 

lainnya, seperti Dewi Sartika di Jawa Barat, dan 

Rasuna Said di Sumatera Barat berasa bahwa 

wanita-wanita Indonesia tertekan dan terisolasi 

dengan keadaan yang saat itu terjadi. Tahun 1912 

telah lahir Organisasi perempuan yang pertama 

yang diberi nama Poetri Mardika yang membawa 

serta isu-isu keadilan gender. 

Pada perkembangannya, Gerakan feminism di 

Indonesia pasca reformasi terus-menerus berjuang 

dan bergerak memerjuangkan aspirasinya. Namun, 

hingga saat ini pada implimentasinya, masih 

banyak terdapat ketimpangan social berbasis 

gender. Oleh karena itu, kami memilih Himpunan 

Mahasiswa Islam sebagai mitra dalam pengabdian 
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ini karena anggota dalam himpunan ini terdiri dari 

mahasiswa yang tersebar diberbagai penjuru bangsa 

yang memiliki tekat untuk kembali ke kampung 

halaman setelah menyelesaikan studinya. Sehingga, 

dengan bekal pemahaman tentang gender ini, 

mampu untuk dikembangkan dan disosialisasikan 

di masing-masing daerah mereka. 

 

Mengidentifikasi Masalah 

 

Langkah selanjutnya yang dilakukan tim 

pengabdian Universitas Amikom Yogyakarta 

adalah mengidentifikasi masalah yang ada pada 

mitra. Masalah-masalah yang didapatkan pada 

mitra tersebut selanjutnya digolongkan ke dalam 

beberapa aspek permasalahan, 

a. Kurangnya pemahaman tentang konsep-konsep 

Umum Kesetaraan Gender 

b.  Kurangnya pemahaman mahasiswa tentang 

Sejarah dan Gerakan Feminisme di Indonesia 

c, Kurangnya pengetahuan dasar arti penting 

Kesetaraan gender dalam berbagai aspek 

kehidupan 

d. Kurangnya pemahaman tentang keterwakilan 

perempuan dalam aspek sosial 

 

Tahapan dalam Upaya Membangun Kesadaran 

tentang Kesetaraan Gender 

 

Untuk membangun kesadaran dan pemahaman 

tentang kesetaraan gender bagi generasi muda dan 

mahasiswa maka dilakukan beberapa hal sebagai 

berikut: 

a. Focused Group Discussion (FGD) mengenai 

mengenai problem bias gender 

b.  Ceramah tentang konsep sejarah Gerakan 

feminisme 

c. Ceramah yang memberikan motivasi kepada 

peserta dalam membangun dan 

mengidentifikasi bentuk-bentuk ketimpangan 

gender 

d.  Diskusi tentang pemahaman keterwakilan 

perempuan dalam berbagai aspek kehidupan 

 

Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Pengabdian 

 

Partisipasi mitra dalam kegiatan ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Mitra membantu untuk mencari tempat 

kegiatan yang dilaksanakan di Yogyakarta 

b. Mitra juga membantu dalam penyediaan 

konsumsi untuk peserta 

c. Mitra membantu memobilisasi peserta yang 

akan hadir dalam kegiatan pengabdian ini. 

Pelaksanaan Kegiatan 

N 
o 

Permasala 

han 

Solusi yang 

Ditawarkan 

Jenis 

Kegiatan 

1. Kurangnya 

pemahama 

n tentang 

Konsep 

Umum 

Kesetaraan 

Gender 

Memberikan 

sosialisasi 

dan transfer 

informasi 

kepada 

mahasiswa 

tentang 

konsep 

pengarusutam 

aan  gender 

secara 
menyeluruh 

Pemberian 

materi dan 

diskusi 

2. Kurangnya 

pemahama 

n 

mahasiswa 

tentang 

konsep 

Sejarah 

dan 

Gerakan 

Feminisme 

di 
Indonesia 

Memberikan 

pengetahuan 

kepada 

komunitas 

akan 

pentingnya 

pemahaman 

sejarah 

Gerakan 

feminisme 

Pemberian 

Materi Rezki 

Satris.,S.IP., 

M.A 

3. Kurangnya 

pengetahu 

an dasar 

arti 

penting 

dari 
Kesetaraan 

gender 

dalam 

berbagai 

aspek 

kehidupan 

Memberikan 

sosialisasi 

kepada 

komunitas 

arti 

pentingnya 
Kesetaraan 

gender dalam 

berbagai 

aspek 

kehidupan 

Rezki 

Satris.,S.IP., 

M.A 

4 Kurangnya 

pemahama 

n tentang 
keterwakila 

n 

perempuan 

dalam 

aspek 

sosial 

Memberikan 

pemahaman 

kepada 

komunitas 

tentang 
keterwakilan 

perempuan 

dalam aspek 

sosial 

Wahid 

Miftahul 

Ashari, S. 

Kom,. M.T 
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Gambar 1. Sosialiasi Penguatan Arus Utama Gender 

 
 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

Bentuk dari Program Pengabdian Masyarakat ini 

adalah Kegiatan Sosialisasi tentang Penguatan 

Masyarakat Melalui Program Pengarusutamaan 

Gender di Lingkungan Himpunan Mahasiswa 

Islam. Dari hasil pengamatan dan evaluasi oleh tim 

pelaksana terhadap pelaksanaan sosialisasi dapat 

dikemukakan beberapa hal sebagai berikut: 

 

3.1 Proses Sosialisasi 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dalam tema 

Pengarusutamaan Gender di Lingkungan Himpunan 

Mahasiswa Islam peningkatan kapasitas intelektual 

himpunan. Pada tahap awal, pelaksana melakukan 

penjajakan   kerjasama  dan kolaborasi dengan 

Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) komisariat 

fakultas ilmu social  dan politik  Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. Dari hasil pertemuan 

disepakati   bahwa sosialisasi dilakukan  oleh 

pelaksana dari Universitas AMIKOM Yogyakarta 

dan bekerjasama dengan HMI selaku mitra kegiatan 

yang bertugas sebagai penyedia peserta dari 

kalangan  organisasi  mahasiswa dan  tempat 

sosialisasi yang berada di lingkungan fakultas ilmu 

sosial dan politik. 

Selain itu pula kedua belah pihak menyepakati 

waktu pelaksanaan sosialisasi yaitu pada minggu 

ketiga di bulan Agustus tepatnya 19 Agustus dan 30 

Agustus 2020. Setelah sepakat soal waktu, kedua 

belah pihak pun membagi tugas. Pihak HMI 

bertugas menyiapkan tempat serta kelengkapannya 

untuk dipakai serta menyiapkan pamphlet 

pengumuman guna menjaring peserta yang akan 

ikut dalam acara sosialisasi nantinya. Selanjutnya 

tim pelaksana menyiapkan materi, dan konsumsi. 

Pihak pelaksana pun juga menyodorkan surat 

perjanjian kerjasama dengan HMI yang kemudian 

disetujui bersama kedua belah pihak. Pelaksanaan 

gerakan literasi terlaksana sesuai jadwal yang 

disepakati yaitu pada bulan 19 Agustus dan 30 

Agustus 2020. Untuk periode pertama ditanggal 19 

Agustus 2020 dihadiri oleh mahasiswa 20 orang 

sebagai perwakilan HMI dengan penuh antusias. 

Bertindak sebagai pembicara atau pembawa materi 

pertama adalah Rezki Satris, S.IP,MA dalam hal ini 

pemateri menyampaikan gambaran tentang 

pengarusutamaan gender. Salah satu pembahasan 

yang dibahas yakni Sustainable Developmnet Goals 

SDGs yang lahir dari penyempurnaan Millennium 

Development Goals (MDGs) sebagai bagian dari 

agenda pembangunan global dengan tujuan utama 

menjadikan manusia sebagai penggerak dalam 

pembangunan untuk mencapai kesejahteraan 

manusia (human wellbeing) daimbil dari. Salah satu 

pilar yang dikembangkan dalam SDGs adalah pilar 

Sosial, pembangunan manusia dalam ruang lingkup 

social. Dalam pilar tersebut terdapat indicator 

tentang dorongan kesetaraan gender dan 

pemberdayaan perempuan. 

Melalui pilar ini tentu diharapkan akan mampu 

memberikan solusi terhadap persoalan-persoalan 

yang dialami oleh perempuan dan anak. Namun 

pada kenyataannya, persoalan kekerasan terhadap 

perempuan terus mengalami peningkatan. Data dari 

Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap 

Perempuan (Komnas Perempuan) melalui catatan 

tahunan (CETAHU) 2020 menyebutkan bahwa 

kekerasan terhadap perempuan terjadi peningkatan 

delapan kali lipat dalam kurung waktu dua belas 

tahun terakhir. Di mana CETAHU mencatat ada 

sekitar 3.062 kasus kekerasan yang berada di ranah 

public maupun komunitas. 

Selain itu, pembicara kedua menambahkan 

dalam konteks keterlibatan dalam dunia public 

terutama dunia politik. Dalam hal partisipasi 

politik, perempuan terus berusaha agar mereka 

bisa menuntut keadilan, terutama kesempatan 

untuk ikut berkarya dan memberi andil, yang 

diwujudkan dalam bentuk keterwakilan mereka 

di dalam parlemen. Partisipasi politik sejajar 

antara laki-laki dan perempuan dalam 

kehidupan publik adalah salah satu prinsip 

mendasar yang diamanatkan di dalam 

Konvensi Penghapusan Segala Bentuk 

Diskriminasi terhadap Perempuan (Convention 

on the Elimination of All Forms of 

Discrimination Against Women (CEDAW)), 

yang diadopsi oleh Sidang Umum PBB pada 

tahun 1979 dan disahkan mulai tahun 1981. 
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3.2. Hasil Kegiatan 

Setelah dilaksanakan sosialisasi dan edukasi di 

lingkungan organisasi Mahasiswa khususnya di 

lingkungan Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) 

pada tanggal 19 Agustus dan 30 Agustus 2020, 

beberapa capaian atau hasil kegiatan tersebut di 

antaranya: 

1. Peserta sosialisasi yang hadir menjadi paham 

dan mendapatkan wawasan baru mengenai 

pentingnya mengembangkan konsep gender. 

2. Para peserta memperoleh pengetahuan tentang 

konsep pengarusutamaan gender dalam 

masyarakat 

3. Peserta yang hadir tidak hanya sebatas 

mengenahui tetapi adanya keinginan untuk 

mensosialisasikan kembali apa yang mereka 

dapatkan tentang konsep gender dan peranan 

mahasiswa dalam mengembangkan dan 

mensosialisasikan kegiatan tentang kesetaraan 

gender dalam segala bidang. 

4. Pihak Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) 

sebagai panitia pelaksana merespons secara 

positif Program Pengabdian Masyarakat yang 

diselenggarakan oleh tim Abdimas AMIKOM 

Yogyakarta dan mengharapkan kegiatan serupa 

bisa dilaksanakan kembali di lingkungan HMI 

atau organisasi lainnya. 

Singkatnya adalah kegiatan ini memberikan 

kontribusi bagi pengembangan pengetahuan dan 

wawasan terkait dengan perkembangan kapasitas 

individu tentang bias gender di kalangan  

mahasiswa serta memberikan kepercayaan serta 

keberanian kepada mahasiswa terkhusus kepada 

Himpunan Mahasiswa Islam sebagai organisasi 

gerakan untuk ikut serta mengambil peran di ranah 

publik. 
 

4. KESIMPULAN 

Melalui kegiatan ini diharapkan diambil 

kesimpulan: 

1) Pengarusutamaan gender bertujuan untuk 

membangun masyarakat kearah yang lebih baik 

tanpa diskriminasi. 

2) Melalui kegiatan pengabdian ini, memberikan 

sumbangsi pengetahuan dasar tentang konsep 

gender kepada kalangan mahasiswa dan 

memberikan pengetahuan akan pentingnya 

menghargai satu sama lain tanpa diskriminasi. 

Oleh karena itu, melalui pengabdian ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi 

positif kepada kalangan mahasiswa akan 

pentingnya pengarusutamaan gender di kalangan 

milenial. 

Ucapan Terimakasih 
 

Ucapan terima kasih terhaturkan kepada Lembaga 

Pengabdian Masyarakat Universitas AMIKOM 

Yogyakarta yang telah mendukung selama proses ini 

berlangsung. Semoga apa yang kami lakukan 

memberikan perspektif yang baru bagi para 

akademisi dan juga pemerhati gender. 
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